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8. Ibu Warsiti ketua Kelompok Wanita Tani Matahari Kelurahan Kebon Pala 

Kecamatan Makasar Jakarta Timur yang telah membatu memfasilitasi 

kegiatan baik langsung dan tidak langsung dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Borobudur,  
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I. PENDAHULUAN  

  

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Pertanian urban adalah praktik budidaya, pemrosesan, dan distribusi bahan 

pangan di atau sekitar kota. Pertanian urban juga bisa melibatkan peternakan, budidaya 

perairan, wanatani, dan hortikultura. Dalam arti luas, pertanian urban mendeskripsikan 

seluruh sistem produksi pangan yang terjadi di perkotaan. Pada praktiknya pertanian 

urban atau Urban Farming saat ini di kota kota besar mengarah pada pembangunan 

pertanian yang mempunyai nilai estetik dan mempunyai nilai manfaat lebih luas untuk 

psikologi dan lingkungan. Pertanian urban umumnya dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan atau aktivitas memproduksi bahan pangan untuk dikonsumsi keluarga, dan 

di beberapa tempat dilakukan untuk tujuan rekreasi dan relaksasi. Pertanian urban 

memperluas basis ekonomi perkotaan melalui produksi pembenihan, pembibitan, 

penanaman, pemrosesan, pengemasan, dan pemasaran produk pangan. Hal ini mampu 

meningkatkan aktivitas kewirausahaan dan menambah jumlah wiraswasta, 

meningkatkan lapangan pekerjaan, dan mengurangi angka kemiskinan. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu kelembagaan petani 

yang mana para anggotanya terdiri atas wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

pertanian.   Kelompok   Wanita  Tani merupakan salah satu strategi dalam 

membentuk organisasi usahatani sebagai bentuk pemberdayaan, sebagai 

kelembagaan masyarakat yang pengembangan usahatani masyarakat desa dan 

pengembangan masyarakat pengentasan kemiskinan mencapai tarap hidup yang  

lebih baik.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Matahari adalah binaan dari Suku Dinas 

Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Jakarta Timur. Kelompok tani ini 

bergerak membuat berbagai olahan dari tanaman lidah buaya seperti instan lidah 

buaya bahan baku  memanfaatkan hasil panen lidah buaya masyarakat  sekitar,  

coktail dan kue kering dari  lidah buaya.  Anggota  kelompok  KWT  Matahari  

beranggotaan kurang lebih 20 orang, produksi olahan ini sudah dipasarkan ke luar  

daerah  Jakarta. Lokasi beralamat di Jalan Jengki Cipinang Asem RT 012/009 

Kelurahan Kebon Pala Kecamatan Makasar Jakarta Timur. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian_subsisten
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemasaran_pertanian&action=edit&redlink=1
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Pertumbuhan populasi di wilayah perkotaan sekarang ini sedikit banyaknya 

menimbulkan permasalahan baik itu dari segi lingkungan atau dalam hal lainnya. 

Pesatnya pertumbuhan populasi dan pembangunan di kawasan perkotaan 

menimbulkan sering terjadinya konversi lahan, sampai terjadinya penurunan kualitas 

pada lingkungan sekitar kota. Minimnya lahan yang ada di wilayah perkotaan juga 

menjadi salah satu penyebab tidak optimalnya pengerjaan program yang terkait 

dengan pemanfaatan lahan kosong sebagai subyek nya. Upaya yang dilakukan 

pemerintah atas dasar hal tersebut adalah meluncurkan program urban farming. 

Program ini diklaim mampu menjadi salah satu solusi untuk pengembangan pertanian 

perkotaan serta mempunyai potensi yang besar dalam mencukupi kebutuhan hidup 

masyarakat   

 Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut maka kegiatan 

pengabdian masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Borobudur mengambil tema 

“Optimalisasi Aktivitas Urban Farming Hulu ke Hilir Pada Kelompok Wanita Tani 

Matahari Jalan Jengki Cipinang Asem RT 012/009 Kelurahan Kebon Pala Kecamatan 

Makasar Jakarta Timur”.    

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka didapatkan rumusan 

masalah dari kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas Pertanian Universitas 

Borobudur adalah Bagaimana  Optimalisasi Aktivitas Urban Farming Hulu ke Hilir 

Pada Kelompok Wanita Tani Matahari Dengan Memberikan Motivasi dan Inovasi  

Sehingga Dapat Tetap Bertahan  Dan Terus Berkreativitas ?  

1.3.  Maksud, Tujuan dan Manfaat  

1.3.1. Maksud  

Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi dan 

Inovasi sehingga dapat terus berkreativitas pada Aktivitas Urban Farming Hulu ke 

Hilir Pada Kelompok Wanita Tani Matahari.   

1.3.2. Tujuan  

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah :  
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a. Memberikan pengetahuan serta ketrampilan pengolahan tanah, 

pengembangan benih dan pemeliharaan tanaman dalam pemanfaatan lahan 

kosong  untuk pengoptimalan produksi 

b. Dapat memperbaiki sistem budidaya dalam penggunaan pupuk organik 

untuk pengoptimalan kualitas tanaman lidah buaya  

c. Terjalinnya komunikasi ilmiah melalui penyuluhan edukasi  antara 

Fakultas Pertanian Universitas Borobudur dengan Masyarakat yang 

mempunyai usaha mandiri   

1.3.3. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah :   

a. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pengolahan tanah, 

pengembangan benih dan pemeliharaan tanaman dalam pemanfaatan lahan 

kosong  untuk pengoptimalan produksi sehingga dapat bertahan  dan terus 

berkreativitas   

b. Memperbaiki sistem budidaya dalam penggunaan pupuk organik untuk 

pengoptimalan kualitas tanaman lidah buaya  

c. Terealisasinya Program Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
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II.  METODE PELAKSANAAN 

   

2.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di dalam ruangan  

pertemuan TPA Al-Huda pada hari Sabtu, 26 Maret 2022, jam 09.00 sampai 14.00  

bertempat di Jalan Jengki No.45 RT 006/009 Kelurahan Kebon Pala Kecamatan 

Makasar Jakarta Timur 

 

 

  

  

Gambar 1. Lokasi TPA TPA Al-Huda Kelurahan Kebon Pala Kecamatan Makasar 

Jakarta Timur 
  

2.2.  Peserta   

a. Dosen tetap dan tidak tetap Fakultas Pertanian Universitas Borobudur  

b. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Borobudur,   

c. Para Kelompok Wanita Tani Matahari RT06/09 Kelurahan Kebon Pala 

Kecamatan Makasar Jakarta Timur yang diundang.  

  

2.3. Metode Pelaksanaan  

Untuk kegiatan Pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan yang dilakukan selama 1 hari.   
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Susunan acara pada kegiatan ini seperti terlihat pada Tabel 1  berikut :  

 

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Waktu  Uraian Acara  Pembicara  

09.00 – 09.05  Pembukaan dan doa MC  

09.05 – 09.10  Laporan Ketua Panitia  Prof. Dr. Ir. Darwati 

Susilastuti,MM 

09.10 – 09.20  Sambutan Ketua LPPM  

Universitas Borobudur  
Evi Syafrida Nasution, 

S.Psi.,M.Psi,Psikolog  

09.20 – 09.30 Sambutan Ketua LPPM 

Politeknik LP3i 

Dr. Agung Edi Rustanto, 

S.Pd,M.A  

09.30 – 09.45  Sambutan Kepala Kelompok 

Wanita Tani Matahari 

Kelurahan Kebon Pala 

Kecamatan Makasar Jakarta 

Timur 

Maman Munanta  

09.45 – 11.30  Penyuluhan  
  

Narasumber terlampir  

11.30 - 11.45 Penyerahan simbolis media 

tanam pot dan pupuk 

Ir. Aditiameri,MSi 

11.30 – 12.30  Ishoma    

12.30 – 13.45  Lanjut Penyuluhan  Narasumber terlampir dan  
tim panitia  
  

13.45 – 14.00  Penutupan    MC 

  

2.4. Bahan dan Alat  

Bahan dan Alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

Materi penyuluhan dari dosen (terlampir), Spanduk, kertas, pot, pupuk, daun 

kelor, baskom, limbah kulit jeruk, gula aren, botol plastik, tisu, kain lap (serbet), 

gunting, timbangan, toples, alat peraga sesuai materi penyuluhan ,ballpoint, dan 

spidol.  
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Gambar 2. Bahan dan Alat yang digunakan dalam penyuluhan 
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  III.  PELAKSANAAN  

  

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan pada tanggal 

26 Maret 2022.  Materi penyuluhan yang ditugaskan kepada tim dosen dan mahasiswa 

bertema “Optimalisasi Aktivitas Urban Farming Hulu Ke Hilir Pada Kelompok 

Wanita Tani Matahari Jalan Jengki Cipinang Asem RT 012/009 Kelurahan Kebon 

Pala Kecamatan Makasar Jakarta Timur”. Daftar materi penyuluhan yang 

disampaikan terlihat pada Tabel 2.  

Kegiatan penyuluhan dilakukan dari masing masing tim penyuluh yang 

bertempat di ruang TPA Al-Huda.  Pelaksanaan penyuluhan dilengkapi dengan 

membagikan materi yang sudah diperbanyak (fotocopy) kepada para peserta yang 

diundang (Absensi terlampir) serta memperagakan / demo pembuatan pupuk  dan 

larutan Eco Enzym. Kegiatan pembagian materi dan peragaaan  dibantu oleh 

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Borobudur.    

Tabel 2. Materi Penyuluhan yang Disampaikan Dalam Kegiatan 

Pengabdian Kepada Mayarakat  

No.  Judul Materi  Pembicara  

1.  Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

Super Dari Daun Kelor Untuk Tanaman 

Hortikultura 

Tim 1 

- Prof. Ir. Darwati 
Susilastuti, MM 

- Ir. Vivi Lusia, MM 

- Ir. Aditiameri, MS 

2.  Pembuatan Pupuk Organik Cair 

“Kulit Pisang” Untuk Tanaman 

Hortikultura  

Tim 2  
- Ir. Aditiameri, MS 
- Ir. Vivi Lusia, MM,  

- Ir. Sumihar 

3 Larutan Serbaguna Eco Enzym Tim 3 

- Prof. Ir. Darwati 

Susilastuti, MM 
- Evi Syafrida Nasution, 

S.Psi.,M.Psi.Psikolog 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1. Hasil  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat diawali dengan sambutan dari 

ketua panitia abdimas Ibu Prof. Dr. Ir. Darwati Susilastuti, MM yang juga 

sebagai Warek I  Universitas Borobudur selanjutnya sambutan oleh kepala 

LPPM Universitas Borobudur Evi Syafrida Nasution, S.Psi.,M.Psi,Psikolog 

serta sambutan oleh kepala LPPM Politeknik LP3I Bapak Dr. Agung Edi 

Rustanto, S.Pd,M.A dan dilanjutkan sambutan dari tuan rumah yakni Kepala 

Kelompok Wanita Tani Matahari Kelurahan Kebon Pala Kecamatan Makasar 

Jakarta Timur dalam hal ini diwakili oleh Pak Maman Munanta keluarga ibu 

Warsiti selaku Kepala Kelompok Wanita Tani Matahari. 

Acara dihadiri  tim panitia kegiatan Pengabdian Masyarakat Fakultas 

Pertanian Universitas Borobudur dan tim dari Politeknik LP3I Jakarta, dosen 

penyuluh,  dan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Borobudur. Selain itu 

kegiatan pengabdian ini dihadiri pula oleh warga masyarakat sebagai undangan 

dan peserta kegiatan abdimas yang berjumlah 35 orang (Daftar hadir terlampir).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan berbagai hal 

positif dan bermanfaat bagi Fakultas Pertanian Universitas Borobudur 

khususnya maupun bagi warga masyarakat RT 012/009 Kelurahan Kebon Pala 

Kecamatan Makasar Jakarta Timur pada umumnya.   

  

 

                             Gambar 3. Pembukaan dan Doa oleh MC 
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Gambar 4. Sambutan Ketua Panitia Abdimas Fakultas Pertanian Universitas 

Borobudur Ibu Prof. Dr. Ir. Darwati Susilastuti, MM 

 

 

Gambar 5. Sambutan Kepala Kelompok Wanita Tani Matahari Kelurahan 

Kebon Pala Kecamatan Makasar Jakarta Timur 

 

a. Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh warga masyarakat yang 

mendapat undangan.  Penyampaian penyuluhan tetap memperhatikan.  

dan memenuhi protokol kesehatan dimasa pandemic virus corona. Materi 

yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan dilakukan oleh tim dosen 

penyuluh dan mahasiswa yang telah ditugaskan oleh panitia masing-

masing penyuluh/pembicara.   

 Dalam menyampaikan penyuluhan selain berupa ceramah edukasi 

dan membagikan copy materi, juga dilakukan  peragaan atau 

mendemonstrasikan pembuatan pupuk.  
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Gambar 6 . Penyuluhan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)  

                      Super Dari Daun Kelor Untuk Tanaman Hortikultura 

 

 

 

Gambar 7.  Mahasiswa memperagakan Pembuatan Pupuk Organik  

           Cair (POC)  Super Dari Daun Kelor Untuk Tanaman  

                    Hortikultura 

 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan dilakukan  wawancara terbuka atau 

tanya jawab kepada beberapa peserta penyuluhan dan dibantu pula oleh 
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mahasiswa yang turut mengikuti kegiatan penyuluhan.  Kegiatan 

tanyajawab ini dilakukan pada saat peragaan atau demonstrasi.  

 Penyuluhan berjalan dangan lancar dan peserta dapat menerima 

materi yang telah diberikan, serta aktif dalam mengikuti penyuluhan  Hal 

ini terlihat dari pertanyaan yang diajukan berdasarkan materi yang 

disampaikan. Dari hasil tanya jawab tersebut,  para  peserta  ternyata  

sangat antusias,  tertarik dan mau mengerjakannya karena  mudah 

dipahami  serta manfaat yang akan didapat sehingga  dapat  menambah  

dan meningkatkan wawasan dan pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

mereka untuk dapat berkreatifitas. 

   

  

Gambar  8. Suasana kegiatan penyuluhan  

  

Antusias peserta yakni para warga masyarakat yang sudah 

mempunyai usaha terhadap kegiatan menjadi indikator keberhasilan dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian yang meliputi peserta  aktif dan dapat 

bekerjasama dengan baik selama mengikuti kegiatan,  hal ini  dapat   

terlihat dari  tingkat  kehadiran peserta (terlampir), aktivitas  peragaan   

atau demonstrasi dan tanya jawab setelah penyampaian kegiatan 

penyuluhan antara peserta dan tim pengabdian yang berlangsung dengan 

baik.   
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Gambar 9. Panitia Abdimas  Bersama Mahasiswa dan ketua KWT 

Kelompok Tani Matahari Ibu Warsiti 

  

4.2. Pembahasan   

Materi penyuluhan yang bertema Optimalisasi Aktivitas Urban Farming 

Hulu Ke Hilir Optimalisasi Aktivitas Urban Farming Hulu ke Hilir diberikan 

kepada para masyarakat undangan yang mempunyai usaha dalam budidaya 

tanaman  lidah  buaya serta  lahan kosong  atau  tidur. Tema   ini   

dilatarbelakangi oleh sikap , pengetahuan, dan ketrampilan masyarakat yang 

bersemangat dalam budidaya lidah buaya serta pemanfaatan lahan tidur guna 

memperindah lingkungan tempat tinggal.   

Dari hasil kegiatan penyuluhan tersebut, ditemui antusias peserta yakni 

para warga  masyarakat yang  sudah merintis budidaya  tanaman lidah buaya  

tapi masih terbatas pengetahuan mengenai pengembangan benih serta 

pemupukan.  Ada peserta yang aktif  dan dapat  bekerjasama dalam berbagi   

ilmu dan  pengalaman mereka selama melakukan budidaya  tanaman  lidah 

buaya selama mengikuti kegiatan, hal ini dapat terlihat dari tingkat kehadiran 

peserta (terlampir), perhatian pada aktivitas peragaan atau demonstrasi dan 

tanya jawab setelah penyampaian kegiatan penyuluhan antara peserta dan tim 

pengabdian yang berlangsung dengan baik.   

Pertanian Kota (urban farming) pada dasarnya mempunyai arti sebagai 

suatu  kegiatan  yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan   bahan 

pangan, bahan baku industri dan sumber energi melalui pemanfaatan sumber 
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daya hayati dan pengelolaan lingkungan hidupnya.  Sedangkan  pengertian 

urban farming menurut para ahli atau pertanian kota adalah kegiatan pertanian 

yang di lingkungan kota sebagai salah satu bentuk ruang terbuka hijau (RTH) 

produktif yang bernilai ekonomi,ekologi dan rekreasi. 

Kegiatan penyuluhan berupa ceramah edukasi dari materi yang 

dipaparkan oleh penyuluh  kepada  masyarakat sangat  bermanfaat. Hal ini  

dirasa perlu karena banyak diantara peserta masih belum paham atau 

mengetahui pemanfaatan  dari limbah organic, maupun  penggunaan  daun   

kelor untuk pembuatan pupuk yang ramah lingkungan.  

  

                 

 

Gambar 10. Budidaya dan hasil panen Lidah Buaya KWT  

                                      Kelompok Tani Matahari 

 

Dari hasil diskusi diperoleh bahwa sebagai besar para peserta masih 

aktif melaksanakan kegiatan usahanya di rumah atau didepan rumah mereka. 

Selain itu dijelaskan juga kepada peserta bahwa dalam urban farming itu ada 

beberapa nilai yang didapat, yaitu : nilai praktis, karena urban farming bisa 

memunculkan kreativitas bersama untuk mengelola lingkungan hidup, nilai 

Ekonomis, karena tanaman tanaman hasil urban farming dapat dijual, nilai 

Ekologis, karena urban farming dapat membersihkan udara, mengurangi 
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timbunan sampah barang bekas dan nilai estetika, jika tanaman hasil urban 

farming ini ditata dengan baik maka akan menimbulkan nilai estetika dan 

menambah keindahan wajah kota 

Penjelasan yang disampaikan oleh tim penyuluh cukup membantu 

mereka dalam meningkatkan kreatifitasnya dalam bertani atau berbudidaya 

tanaman. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

ketrampilan dan lebih percaya diri dalam menjalankan usahanya.  Para peserta 

lebih semangat dan termotivasi untuk mengembangkan usahanya. Karena 

keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi dapat 

disampaikan secara detail. Selain waktu yang singkat juga kemampuan para 

peserta yang berbeda-beda dalam memahami materi yang diberikan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

  

a.  Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas Pertanian Universitas 

Borobudur dengan memberikan penyuluhan edukasi dilengkapi dengan  

demonstrasi atau peragaan  berupaya agar masyarakat lebih memahami   

mengenai nilai nilai  yang  ada dari kegiatan  urban farming,  yaitu :  nilai praktis,    

karena urban farming bisa memunculkan kreativitas bersama untuk mengelola 

lingkungan hidup,   nilai Ekonomis, k arena tanaman tanaman  hasil urban  

farming dapat dijual, nilai Ekologis, karena urban farming dapat membersihkan 

udara, mengurangi timbunan sampah barang bekas dan nilai estetika, jika 

tanaman hasil urban farming ini ditata   dengan baik maka akan menimbulkan 

nilai estetika dan menambah keindahan wajah kota.  

Hasil yang didapat dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat :  

1. Respon masyarakat peserta kegiatan sangat antusias dan menyambut  

baik kegiatan penyuluhan yang diberikan. Mereka merespon positif 

terhadap masing masing materi yang diberikan, mereka juga aktif serta 

intens dalam melakukan tanya jawab dan berbagi pengalaman dalam 

melakukan budidaya tanaman khususnya tanaman lidah buaya.  

2. Masyarakat peserta kegiatan mendapat pengetahuan dalam kegiatan 

Urban Farming seperti, hasil tanam, penghijauan, kualitas udara yang 

membaik.  

3. Pengabdian kepada masysrakat merupakan pelaksanaan pengalaman 

ilmu pengetahuan dan seni budaya langsung pada masyarakat sebagai 

penyebaran tri dharma perguruan tinggi serta tanggung jawab dalam 

usaha mengembangkan kemampuan masyarakat.  

b. Saran  

Mengingat besarnya manfaat yang didapat dari kegiatan pengabdian pada 

masyarakat maka perlu mengadakan sosialisasi dan pelatihan yang 

diselenggarakan secara periodik sehingga dapat meningkatkan kemampuan para 

peserta dalam menjalankan kegiatan urban farming.  
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DAFTAR PUSTAKA  

 

https://openstreetmap.id/dkpkp/reports/view/176 
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https://www.alodokter.com/belanja-sayur-gratis-di-rumah-berkat-urban-farming 
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PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) SUPER DARI DAUN KELOR  
UNTUK TANAMAN HORTIKULTURA 

 
Daun kelor memiliki nutrisi yang sangat lengkap. Daun kelor basah mengandung 
karbohidrat sebesar 12,5 %, protein 7%, Ca 3.65%, K2O5 1.50% dan P2O5 0.30%, Fe dan 
S.  Manfaat pupuk daun kelor dapat digunakan dengan cara disemprotkan pada daun 
untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 
Cocok untuk semua tanaman baik tanaman hias, sayuran, 
Bahan : daun dan cabang tanaman kelor, gula aren bubuko/gula merah  

   

   

Cara Pembuatan  
a. Potong daun dan batang kelor kecil-kecil 
b. Kemudian remas-remas dengan gula aren  sampai keluar minyak pada wadah 

(perbandingan daun  kelor : gula aren = 1:1) 
c. Masukkan campuran (b) ke dalam toples kaca, kemudian ditaburi secara tipis dengan 

sisa gula aren diatasnya 
d. Beri penguat berupa batu atau botol berisi air pada wadah toples diatas 
e. Wadah toples yang berisi campuran daun kelor -gula aren ditutup dengan serbet atau 

tissue  
f. Taruh ke tempat yang gelap 
g. Setelah 24 jam, toples dibuka dan penguat dikeluarkan 
h. Tutup Kembali toples dengan tissue 
i. Dua hari kemudian daun dan batang kelor dikeluarkan dari tempat gelap, diperas dan 

disaring  dengan kain saringan 
j. Biang daun kelor diletakkan  diwadah lain. 

 
Cara Aplikasi 

1.  Cairan larutan dengan perbandingan 1 : 1000 (1 ml cairan dilarutkan dalam 1000 ml air) 
tergantung umur tanaman 

2. Semprotkan ke bagian tanaman seminggu sekali  
 

 



PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR  

"KULIT PISANG" UNTUK TANAMAN HORTIKULTURA 
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PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR  
"KULIT PISANG" UNTUK TANAMAN HORTIKULTURA 

Kandungan unsur hara pupuk padat kulit pisang : C-organik 6,19%; N-
total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8 Kandungan 
unsur hara pupuk cair kulit pisang: C-organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 

0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5. 

Cocok untu tanaman hias daun, sayuran daun, tanaman hias bunga dan tanaman 
untuk merangsang pertumbuhan vegetatif dan pucuk produktif.  Tanaman 

tersebut antara lain Aglonema, Keladi, Sawi-sawian, cabai, anggrek, kumis 

kucing, lidah buaya dan lainnya. 

Bahan: Kulit buah pisang, Air, Larutan Gula Merah/Gula putih, EM4 (atau Yakult)    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Pembuatan 
a. Potong kulit pisang sebanyak 300 gram menjadi ukuran yang kecil-kecil seperti gambar b 
c. Blender atau tumbuk hingga halus 
d. Letakkan di wadah yang tertutup, tambahkan air dengan perbandingan sebanyak 1 lt. 

Tambahkan pula  gula sebanyak 100 gram dan larutan bakteri (EM4 atau yakult) untuk 
memecah senyawa pada kuliat pisang 

e. Biarkan dalam wadah tertutup selama 4 hari sehingga terjadi fermentasi.  Terjadinya 
fermentasi ditandai dengan tercium bau manis khas alkohol. 

f.  Hari ke lima saring.  Bahan padat digunakan sebagai kompos, bahan cair adalah hasil pupuk 
cair.  

g. Ukur pH dan TDS larutan. Jika perlu bawa larutan ke laboratorium untuk mengetahui secara 
benar kandungan haranya. Pupuk cair siap  dikemas dalam botol tertutup, diberi label dan 
siap dipasarkan. Pupuk cair dapat dipasarkan melalui kelompok tani atau pemasaran off line 
di warung pertanian atau secara on line. 

 

 



 

                                   

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Aplikasi 
a. Cairkan larutan dengan perbandingan 1:5 (100 ml pupuk dilarutkan ke dalam 500 ml 

air) sampai dengan 1: 10 tergantung jenis dan umur tanaman yang akan dipupuk. 
 

b. Semprotkan ke bagian tanaman seminggu sekali sampai dengan dua kali mulai  
saat pertumbuhan sampai dengan saat pembentukan cabang produktif. 

 



LARUTAN SERBAGUNA ECO ENZYM 
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LARUTAN SERBAGUNA ECO ENZYM 

  

 

Eco Enzym adalah larutan yang mengandung enzim (biokatalisator) hasil dari 

fermentasi limbah organik seperti kulit buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah 

atau gula tebu), dan air. Warnanya kuning sampai coklat gelap tergantung jenis gula 

yang dipakai dan bahan yang difermentasi dan memiliki aroma fermentasi asam manis 

yang kuat 

Manfaat eco enzim untuk rumah tangga (pembersih dll), pertanian (pupuk, pestisida, 

bokasi), bagi lingkungan (pembersih udara, air, tanah), bagi kesehatan (detoks, penyakit 

kulit dll), kecantikan (skin care). 

Aplikasi pada pertanian: 

Pestisida: dengan cara melarutkan 10  ml EEN ke dalam 1 lt air kemudian semprotkan 

pada tanaman. 

Pupuk cair: campurkan 30 ml  ke dalam 2 liter air, semprotkan ke tanah di sekitar 

tanaman atau langsung ke tanaman  kalau tanama terkontaminasi oleh hama 

Kompos/bokasi:  bahan: 1) kohe ayam 10 karung, 2) daun gamal 3 karung, 3) daun 

rumput bunga putih/cromolema 3 karung, 4) batang pisang 1 karung, 5) sekam padi 5 

karung, 6) eco enzim murni 1 botol, 7) molase 1 botol dan 8) air. 

Cara membuat eco enzim yaitu dengan mencampurkan 1 bagian gula/ molases, 3 

bagian limbah organik segar (jangan yang telah membusuk) dan 10 bagian air jernih. 

Campuran tersebut didiamkan selama 3 bulan di wadah plastik kedap udara di tempat 

yang teduk dan tidak terkena sinar matahari. Jika pH sudah dibawah 4,0 berarti eco 

enzyme sudah siap dipanen. Sebelum digunakan, disaring terlebih dahulu. 

 



 

 

 

 
 



• 

DAFTAR HADIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Harl/Tanggal : Sabtu/26 Maret 2022 
lokasi 

No Nama Tanda Tangan 
1 Ut'll' � ri,\:i .l\<W\ i . T .«: o_ I 

2 1]iv- J,',,V' \ , , . I� 

" l 
3 ., ' -v 

M.v �WCQ J r--�1.,,· 't,l"r 'C\ J.,"'l� . 
"-� lii1.. L 

4 f)l lJ ,,,1....t ) w\l.b�, -: � L 

s 
A • • Avv-�f • l\.i. D . t>c.. "" .t t..8 

6 
B,,_��-- '?-,<;;! J.rtJ.\.--, UB . (\J\Ui_ 

7 
°S'Uj12\s\s.lO I/ n <;; \ \'.J 4 tb<.!v\ [l. , u 1, ., 

- 

8 I \ u'(J,q \,... , "" . d o � .. �; 

Asef \ ,uq'uL6 \� \fl ct.Wt -wl, v " s 
' 9 

' • 
I 

10 
lrcu, ,'f p,,Jf", 1.\ .Z- u il 

11 
'S; \.\ A, l"tt' o: ' t,g! 

12 fu�,(,, f,_:<,!. LJ "' VC, • --( 
13 �- l?u {Lf-.o,,-.,· 
14 le- &irff' C.. ·{j.p ' 

15 .... � f{;u_.j-,r »: / 
I 



• - - --- -------------------- 

' ' 
VIV I 

d.t L. 7o- (P) 

27 

30 

35 

16 

17 

20 

23 

18 

22 

19 

28 

21 

33 

32 

34 

36 

29 

31 

26 

t:n11 1) i � 1:111 
-----!-- 



' 

- - 
37 

38 : . 
- - -------i 39 

40 

Mengetahui : 
Dekan 

Dr. Ir. Sugyanto, MM 

• 

ida Nasution, S.Psi, M.Psi 


	1 Cover laporan.pdf (p.1)
	2 Hal Pengesahan 1.pdf (p.3)
	image_001.pdf (p.1)

	3 KATA PENGANTAR dan Daftar Isi.pdf (p.4-6)
	4 LAPORAN Abdimas FINAL.pdf (p.7-23)
	5 Surat Tugas Abdimas Fak. Pertanian_Halim.pdf (p.24)
	6 Permohonan Abdimas Di KWT.pdf (p.25)
	image_001.pdf (p.1)

	7 Materi Tim Penyuluhan.pdf (p.26-33)
	8 Absen Abdimas KWT.pdf (p.34-36)
	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)


